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BAB ll 
PESAN RELIGIUS FOTOGRAFI HIJAB ISLAM 
 
A. PesanReligius 
1. Pengertian Pesan religius 
Pesan adalah ide, gagasan, informasi, dan opini yang dilontarkan seorang 
komunikator kepada komunikan yang bertujuan untuk mempengaruhi 
komunikan kearah sikap yang diinginkan komunikator.
1
Pesan bisa digolongkan 
menjadi dua: bersifat konotatif  (makna kiasan atau bukan sebenarnya) dan 
denotatif makna sebenarnya).  Kata “bisa” secara konotatif berarti racun, secara 
denotatif berarti dapat.
2
 
Itu pulalah kenapa dalam proses komunikasi perlu didukung oleh bahasa 
nonverbal, bisa jadi seolah orang itu berkata jujur, tetapi bahasa nonverbalnya 
bisa menunjukkan sebaliknya.
3
 
Maka, pesan bisa didefinisikan segala sesuatu (verbal atau nonverbal) yang 
disampaikan komunikator kepada penerima pesan. Pesan juga punya kata lain 
massage, content, informasi atau isi yang disampaikan komunikator kepada 
penerima pesan.
4
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Religius adalah bersifat religi, bersifat keagamaan, yang bersangkut paut 
dengan religi.
5
Pesan dakwah adalah termasuk dari kata religi.Dalam ilmu 
komunikasi pesan dakwah adalah massage, yaitu simbol –simbol. Dalam 
literatur berbahasa arab, pesan dakwah disebut maudlu’ al-da’wah. Istilah ini 
lebih tepat dibandingkan dengan istilah “materi dakwah” yang diterjemahkan 
dalam bahasa arab menjadi maaddah al-da’wah.6 
Sebutan yang terakhir ini bisa menimbulkan kesalah pahaman sebagai 
logistik dakwah. Istilah pesan dakwah dipandang lebih tepat untuk menjelaskan, 
“isi dakwah berupa kata, gambar, lukisan dan sebagainya yang diharapkan dapat 
memberikan pemahaman bahkan perubahan sikap dan prilaku mitra dakwah”.7 
Jadi dapat disimpiulkan pesan religius adalah gagasan atau informasi yang 
disampaikan seseorang untuk orang lain, yang berisikan tentang keagamaan, 
baik itu agama Islam maupun non Islam. Contoh pesan religius dalam agama 
Islam seperti menyebarkan kebaikan melalui lisan maupun tulisan.  
Ada beberapa tokoh yang berpendapat tentang religiusitas di antaranya 
adalah : 
1. Bill Hammel menerangkan bahwa religiusitas bersifat kultural. Religiusitas 
bersifat metafora, literatur, dan historis. Pada intinya, Bill menganggap 
bahwa religiusitas berawal dari sesuatu yang konservatif. berbeda dengan 
                                                          
5
Suharso. Ana Retnoningsih, KBBI Edisi lux, Widya Karya Semarang – Indonesia, 2005, h 
419. 
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Bill Hammel, Bellah mendefinisikan religiusitas sebagai seperangkat 
bentuk-bentuk simbolik dan aksi-aksi simbolik yang menghubungkan 
manusia dengan kondisi yang paling suci pada eksistensinya.
8
 
2. David Fontana berpikiran bahwa religiusitas dapat didefinisikan dalam tiga 
bentuk. Pertama, sebagai keyakinan dan dimensi spiritual. Kedua, ketaatan 
terhadap aturan praktek ritual dan spiritual. Ketiga, kesetiaan atas doktrin 
yang didapat dari pengajaran agama 
3. Di lain pihak, menurut The World Book Dictionary kata religiousity 
berarti religious feeling or sentiment atau perasaam keagamaan.
9
 John K. 
Cochran mengungkap bahwa religiusitas adalah konsep yang 
menjabarkan sejauh mana agama, keshalehan dan ketaatan diungkapkan 
dengan tulus dan sungguh-sungguh untuk kehidupan mereka, masyarakat 
sehari-hari dan negara. 
4. Ronald Abeles dan koleganya mengatakan religiusitas itu cukup kompleks 
jika didefinisikan. Menurutnya, religiusitas tidak dapat dilihat dari satu 
dimensi saja, tapi harus mengombinasikan beberapa dimensi. Adapun 
menurut Ronald Abeles definisi kenseptual dari religiusitas adalah: 
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 Robby Aditya Putra, Film ReligiusdanReligiusitasRemaja, StudiatasDampak Para 
PencariTuhanterhadapReligiusitasRemaja (Jakarta: CakrawalaBudaya, 2017), 45-46. 
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“Religiousness has spesific behavioral, social, doctrinal, and 
denominational characteristic because it involves a system of worship 
and doctrine that is shared within a group.”10 
Pendapat ini mengartikan bahwa religiusitas mempunyai perilaku, 
sosial, doctrinal khusus yang mempunyai karakteristik. Hal ini terjadi, 
karena berhubungan erat dengan sistem peribadatan dan doctrinal yang 
diajarkan di majlis-majlis ilmu.Jadi religiusitas bisa disebut dengan perlikau 
keagamaan yang disebabkan oleh doktrin.  
Menurut Glock dan Stark dalam Roland Robertson
11
 religiustias mempunyai 
lima dimensi, yaitu religious belief (dimensi ideologi), religious practice (simensi 
praktik keagamaan), religious feeling (dimensi pengalaman), religious knowledge 
(dimensi pengetahuan agama), dan religious effect (dimensi konsekwensi). 
Dimensi-dimensi ini dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1. Dimensi keyakinan berisikan pengharapan-pengharapan dan berpegang 
teguh pada pandangan dan pemahaman teologis tertentu dan 
mengakuinya. Dalam dimensi ini menunjukkan tingkat kepercayaan atau 
keyakinan sekaligus yang mengantar kepatuhan pemilik suatu agama 
terhadap ajaran-ajaran agama. 
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AhamadRusydi, ReligiusitasdanKesehatan Mental (Ciputat: YPM, 2012), h 20. 
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2. Dimensi Praktek Agama mencakup prilaku individu, ketaatan, dan 
perbuatan yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadap 
agama yang dianutnya. Jelasnya dimensi ini mengidentifikasikan pada 
tingkat kepatuhan seseorang pemeluk agama dalam mengerjakan kegiatan 
ritual sebagaimana yang berlaku dalam suatu agama. 
3. Dimensi pengalaman mencakup dengan pengalaman keagamaan, 
perasaan-perasaan, persepsi-persepsi, dan sensasi-sensasi yang 
dialamiseorang pelakuyang melihat interkasi dengan tuhan. 
4. Dimensi pengetahuan agama mengacu pada harapan bahwa orang yang 
beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan mengenai 
dasar-dasar keyakinan, ritus-rits dan tradisi-tradisi. Jelasnya dimensi ini 
menunjukkan pada pengetahuan dan pemahaman seseorang terhadap 
ajaran-ajaran agama. 
5. Dimensi konsekuensi mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan 
keagamaan, praktek pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari-
kehari. 
Sementara itu, religiusitas menurut Charles Y. Glock and Rodney Stark 
mempunyai dimensi religiusitas berbeda-beda. Seperti yang dikutip oleh Ahamd 
Rusydi yang menggunakan alat ukur religiusitas Ronald Abeles berupa 
Multidimensional Measurement of Relgiousness for Use in Health. Alat ukur 
religiusitas Ronald Abeles membagi aspek religiusitas secara rinci. Hingga cabang-
22 
 
 
 
cabang dan rantingnya. Abeles membagi dimensi religiusitas menjadi dua belas 
aspek, yaitu: 
1. pengalaman spiritual sehari-hari (daily spiritual experience) 
2.  makna (meaning) 
3. nilai-niai (values) 
4. keyakinan (belief) 
5. rasa memaafkan yang tinggi (forgiveness) 
6. kontinuitas praktek ibadah pribadi (private religious practice) 
7. coping religius dan agama (religious and spiritual coping) 
8. keberpihakan agama (support religion) 
9. sejarah spiritual (spiritual history) 
10. komitmen (commitment) 
11. organisasi agama (organizational religiousness) 
12. pengutamaan agama (religious preference).12 
Pesan relisiun juga merupakan komunikasi dalam dakwah. Komunikasi 
berasal dari bahasa latin „comunication’ yang berarti „sama‟. Ini berarti 
berkomunikasi dengan orang lain, maka tujuannya adalah agar orang tersebut 
bersikap dan bertindak sama dengan keinginan komunikator.
13
 
Adapun dakwah adalah menyeru orang lain agar beriman dan tunduk 
kepada Allah dalam kehidupan, baik menyangkut hubungan dangan Allah 
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Ahamad Rusydi, Religiusitas dan Kesehatan Mental (Ciputat: YPM, 2012), h 20. 
13
Ahmad Yani, Bekal Menjadi Khatib dan Mubalik, (Jakarta:  Gema Insani, 2005) h 27. 
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maupun dengan sesama manusia.
14
 Jadi komunikasi dakwah adalah 
penyampayan pesan yang bersifat menyeru kepada kebaikan contoh lisanya 
adalah ceramah. 
 
2. Nilai –Nilai Pesan Religius 
Nilai religius merupakan konsep mengenai penghargaan tinggi yang 
diberikan oleh warga masyarakat kepada beberapa masalah pokok dalam 
kehidupan keagamaan yang bersifat suci sehingga dijadikan pedoman bagi 
tingkah laku keagamaan warga masyarakat yang bersangkutan. Makna 
religiusitas lebih luas (universal) daripada agama, karena agama terbatas pada 
ajaran-ajaran atau aturan-aturan, berarti ia mengacu pada agama (ajaran) 
tertentu. 
Untuk itu dalam pembahasan tentang nilai-nilai religius yang lebih 
mengkhususkan pada ajaran agama tertentu, digunakan acuan salah satu ajaran 
agama tertentu pula. Dalam penelitian ini yang akan digunakan sebagai acuan 
adalah agam islam. Ada beberapa macam nilai religius, yaitu: 
a. Nilai religius tentang hubungan manusai dengan Tuhannya. 
b. Nilai religius tentang hubungan sesame manusia. 
c. Nilai religius tentang hubungan manusia dengan alam ataulingkungan. 
d. Nilai religius yang berkaitan dengan pendidikan keagamaan. 
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Kata agama sering diidentifikasikan dengan istilah relegian. Religian 
dalam bahasa Inggris berarti „agama‟, sedang religious berarti yang berhubungan 
dengan agama „beriman‟ dan „soleh‟.15 Kata religion berasal dari bahasa yunani 
yaitu: Legere. Re berarti „kembali‟, sedangkan legen berarti mengikat.16 Yang di 
maksud dengan diikat dalam hal ini adalah manusia. 
Maksudnya agar manusia mengikat dirinya kembali dengan Sang 
Pencipta atau Tuhan yang Maha Kuasa yang kekal dan abadi. Cara manusia 
mengikat diri dengan Tuhan tentunya dengan memeluk suatu agama dengan 
melakukan ajaran – ajarannya.17 
Melihat dari makna kata religius dan agama. Religius berasal dari kata 
religius. Menurut Koentjaraningrat ada perbedaan antara religi dengan agama. 
Religi merupakan bagian dari kebudayaan, tiap – tiap religi merupakan suatu 
sistem yang terdiri dari empat komponen yaitu: 
1. Emosi keagamaan yang menyebabkan manusia itu bersikap religius. 
2. Sistem keyakinan yang mengandungsegala keyakinan serta bayangan 
manusia tentang sifat – sifat tuhan, tentang wujud dari alam gaib 
(supernatural) serta segala nilai, norma dan ajaran dari religi yang 
bersangkutan. 
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I NyomanSukartha, I.B. Mayun, WayanRupa, Kidung Kaki Tuwa: Sebuah Kajian Budaya 
dan Nilai,(Jakarta:Diroktorat Jendral Kebudayaan, 1996), h 83. 
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Ibid, h 83. 
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Ibid, h 83. 
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3. Sistem ritus dan upacara yang merupakan usaha manusia untuk 
mencari hubungan dengan tuhan, dewa – dewa atau mahluk – 
mahluk halus yang mendiami alam gaib. 
4. Umat atau sesatuan sosial yang menganut sistem keyakinan dan yang 
melaksanakan sistem ritus dan upacara.
18
 
 
Selanjutnya Koentjaraningrat memberikan suatu pemecahan terhadap 
konsep dan batasan antara agama dan religi. Istilah agama dipakai untuk 
menyebut agama – agama resmi yang diakui oleh negara Indonesia yaitu, islam, 
Protestan, Katolik, Hindu Dharma, Budha Dharma, sedangkan istilah religi 
dipakai apabila membicarakan tentang sistem – sistem yang belum diakui secara 
resmi.
19
 
Jadi uraian diatas membimbing kita pada pemahaman tentang agama 
dengan religi. Yang didalam telaah ini kita tidak terlalu mempertentangkan 
antara pengertian religi dan agama, apabila mempertentangkan kata religius dan 
keagamaan karna dalam kamus Inggris - Indonesia religius berarti yang 
berhubungan dengan agama. “beriman” dan “soleh”. Jadi nilai religius dan 
keagamaan  adalah nilai yang berhubungan dengan agama, seimanan seseorang 
dan tanggapan seseorang terhadap nilai yang diyakini serta tindakan manusia  
yang memancarkan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
                                                          
18
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3. Kaitan Pesan Religius Dengan Pesan Dakwah 
Pesan religius termasuk pesan yang memiliki tanda – tanda, pesan yang 
berisikan tentang kaidah – kaidah keagamaan, yang memiliki aspek – aspek 
seperti aqidah (keyakinan), syariah (praktik agama, ritual formal) dan akhlak 
(pengamalan dari aqidah dan syariat). Secara terminologi aqidah yaitu, perkara 
yang wajib dibenarkan oleh hati dan jiwa menjadi tenteram karenanya sehingga 
menjadi keyakinan yang teguh dan kokoh, yang tidak tercampur oleh keraguan 
dan kebimbangan.
20
 
Dengan kata lain, keimanan yang pasti tidak terkandung suatu keraguan 
apa pun pada orang yang meyakininya. Selain itu, harus sesuai dengan 
kenyataanya, yang tidak menerima keraguan atau pra-sangka. Jika hal tersebut 
tidak sampai pada tingkat keyakinan yang kokoh, maka tidak dinamakan 
aqidah.
21
 Dinamakan aqidah, karena orang itu mengikat hatinya di atas hal 
tersebut. 
Sedangkan syariah adalah ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengan 
manusia dalam melaksanakan kegiatan dalam keseharian. Ibadah adalah praktek 
taat dalam melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangannya. Dan akhlak 
adalah ajaran yang berbicara tentang baik dan buruk yang ukuranya adalah  
wahyu Allah yang universal. 
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M. Yusuf Harun, Intisari Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah, (Jakarta: Niaga Swadaya, 
2006), h 34. 
21
Ibid, h 34. 
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Dengan demikian akhlak adalah tindakan spontan yang terjadi karena 
suasana bathin yang sudah terbentuk mapan, atau bila dibalik, akhlak merupakan 
suasana hati yang dapat melahirkan perbuatan spontan, tanpa direncanakan apa 
lagi di rekayasa.
22
 Dengan demikian, akhlak adalah integrasi antara jiwa dan 
raga, keselarasan antara lahir dan batin, antara ekspresi materi dengan energi 
ruhani. 
Dalam ilmu komuuunikasi pesan dakwah adalah massage, yaitu sistem 
atau simbol – simbol. Dalam literatur bahasa arab, pesan dakwah disebut madlu’ 
al-da,wah. Istilah ini lebih tepat dibanding dengan istilah “materi dakwah” yang 
diterjemahkan dalam bahasa arab menjadi maddah al-da’wah.23 
Istilah pesan dakwah dipandang lebih tepat untuk menjelaskan, “isi 
dakwah berupa kata, gambar, lukisan dan sebagainya yang diharapkan dapat 
memberikan pemahaman bahkan perubahan sikap dan prilaku mitra dakwah”.24 
Jika dakwah melalui tulisan umpamanya, maka yang ditulis itulah pesan dakwah. 
Jika dakwah melalui lisan, maka yang diucapkan pembicaraan itulah pesan 
dakwah. Jika melalui tindakan, maka perbuatan baik yang dilakukan itulah pesan 
dakwah. 
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Asep Dudi, Yana Suryana, Muslim Kaya, Pintu Surga Terbuka, (Bandung: Ruang kata Imprint 
Kawan Pustaka, 2013), h 81. 
23
Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah edisi revisi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2004), h 318. 
24
Ibid, h 318. 
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B. Fotografi 
1. Penegrtian fotografi 
Fotografi berasal dari bahasa Inggris photography, yang berasal dari 
bahasa Yunani yaitu “fos” yang berarti cahaya dan “grofo” yang berarti 
melukis/menulis. Berarti fotografi adalah peroses melukis/menulis dengan 
menggunakan media cahaya.
25
 Sebagai istilah umum, fotografi berarti proses 
atau metode untuk menghasilkan gambar atau foto dari suatu objek dengan 
merekam pantulan cahaya yang mengenai objek tersebut pada media yang peka 
cahaya.
26
 Alat paling populer untuk menangkap cahaya ini adalah kamera. Tanpa 
cahaya, tidak ada foto yang bisa dibuat. 
Jadi fotografi bisa disebut dengan bagai mana dengan kita melukis 
dengan bantuan cahaya. Cahaya yang masuk kedalam body kamera yang 
menangkap obyek yang berada didpan kamera tersebut. Untuk menghasilkan 
foto yang bagus, kita membutuhkan cahaya yang cukup, tanpa adanya bantuan 
cahaya maka tidak ada yang namanya foto, walau pun dengan teknik fotografi 
bulb sekalipun. Fotografi bulb merupakan fotografi dengan teknik slow speed 
dan membutuhkan ruang yang sangat gelap. Namun foto yang dihasilkan tetap 
membutuhkan lampu walau hanya sekecil api dari korek. 
Dalam dunia fotografi bayak terdapat jenis-jenis fotografi spesifik yang 
dapat kamu dalami sesuai dengan posisinya. Masing-masing jenis fotografi 
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Rudiyant Syndicate, Belajar Mudah Fotografi Digital, Penerbit JAL Publishing, 2011, h 7. 
26
Ibid, hal 7. 
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memiliki teknik dan skill yang berbeda, maka disini ada 10 jenis fotografi 
diantaranya ialah : 
1. Landscape Fotografi 
Jika kamu mencintai fotografi dan memiliki kecenderungan untuk 
melihat-lihat pemandangan indah yang ada di sekitar kamu atau traveling 
ke tempat-tempat yang indah kemudian mengabadikan foto alam 
tersebut. kamu pasti tertarik dengan landscape fotografi. Landscape 
fotografi banyak dicari oleh rumah media. Kamu dapat menemukan 
karya-karya landscape foto yang keren di “National Geographic”. 
2. Wildlife Fotografi 
Genre fotografi yang berfokus pada hewan dan habitat alami 
mereka disebut fotografi satwa liar. Perilaku hewan di alam liar juga 
merupakan objek bagi wildlife photography. sebagian foto-foto ini 
dicetak dalam jurnal dan pemeran. Banyak orang berlatih jenis fotografi 
ini. Namun bukan hal yang mudah karena selain kamera yang canggih, 
lensa yang bagus, senter yang kuat, kamu juga membutuhkan kesabaran 
ekstra untuk membidik foto yang menawan. 
3. Aerial Fotografi (Foto Udara) 
Aerial fotografi adalah jenis fotografi di mana foto diambil dari 
udara dengan menggunakan pesawat, balon udara, parasut atau diambil 
dari atas gedung pencakar langit. Foto-foto ini memberikan tampilan 
yang lebih besar dari subjek dan latar belakang. Namun fotografi undara 
30 
 
 
 
untuk saat ini sudah banyak diambil hanya dengan bantuan drone. Drone 
adalah pesawat kecil yang diterbangkan pilot dari bawah dengan 
menggunakan remote control. 
4. Sports Fotografi 
Ini genre fotografi mengkhususkan diri dalam menangkap momen 
yang menentukan dalam sebuah acara olahraga.Fotografi oelahraga 
adalah salah satu jenis fotografi yang sulit, karena membutuhkan banyak 
latihan dan peralatan yang memadahi. 
5. Potrait Fotografi 
Salah satu jenis fotografi dengan umur paling tua adalah fotografi 
potrait. Fotografi potrait adalah segala hal mengenai menangkap suasana 
hati seseorang dengan penakanan ekspresi. Jenis ini tidak perlu 
menggunakan model profesional, bisa memotret anggota keluarga. Ada 
banyak cara untuk membuat hasil foto potrait yang menajubkan. 
6. Architectural Fotografi 
Fotografi arsitektur adalah fotografi yang berkaitan dengan 
mengambil foto sebuah struktur rumah atau bangunan dari sudut yang 
berbeda. Tujuan utama dari fotografi arsitektur adalah untuk menciptakan 
dampak positif pada pembeli potensial real estate. 
7. Wedding /Event Fotografi 
Dapat dikatakan bahwa para fotografer pendatang baru memulai 
karirnya dengan berlatih memotret acara pernikahan atau event fotografi. 
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Tapi hal ini bukan berati bahwa wedding photography tidak memerlukan 
keterampilan apapun. Apabila sudah terjun dalam wedding fotografi 
maka harus memiliki kecakapan yang baik soal editing. 
8. Fashion Fotografi 
Fotografi fashion ialah memotret model dengan pencahayaan 
yang glamour dan juga selain model fotografer memotret item fashion 
seperti tas, baju, sepatu, aksesoris, atau make up. Fotografi jenis ini 
biasanya banyak digunakan dalam dunia periklanan dan majalah 
fashion.
27
 
9. Macro Fotografi 
Fotografi makro adalah jenis fotografi di mana gambar dibidik 
dengan kisaran lebih dekat untuk menampilkan rincian materi subjek 
yang ingin ditonjolkan. Subyek yang menarik dari fotografi makro adalah 
bunga, serangga, teksture dari sweater, atau keranjang. 
10) Baby/Family Fotografi 
Fotografi Bayi / keluarga adalah jenis fotografi lain yang populer. 
Fotografi Bayi / keluarga dilakukan ketika keluarga biasanya baru saja 
mendapatkan bayi yang baru lahir. Ekspresi berbeda bayi bersama 
dengan anggota keluarga yang dibidik dalam fotografi jenis ini. Seluruh 
                                                          
27
Di akses di http://www.mamacantik.web.id/2015/07/definisi-dan-pengertian-fashion.html 
pada tanggal 25 mei 2017 pukul 21:00. 
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keluarga datang bersama-sama untuk membekukan satu sesi pemotretan 
yang dapat dilakukan secara indoor atau outdoor. 
Dalam penelitian ini penulis akan meneliti tentang kontes fashion 
show dari putri hijab Lampung, secara etimologi fashion berasal dari 
bahasa latin „faction’ yang berarti melakukan. Arti sesungguhnya dari 
fashion adalah sesuatu yang mengacu pada hal – hal yang dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang.
28
 Hal – hal yang dilakukan tidak 
sebatas orang yang memakai pakaian, melainkan mencakup arti yang 
lebih luas. 
 
2. Prinsip Fotografi 
Prinsip fotografi adalah memfokuskan cahaya dengan bantuan pembiasan 
sehingga mampu membakar medium penangkap cahaya.
29
 Medium yang telah 
diukur dengan luminitas cahaya yang tepat akan menghasilkan bayangan identik 
dengan cahaya yang memasuki medium pembiasan (selanjutnya disebut lensa). 
Di era fotografi digital dimana film tidak lagi digunakan, maka kecepatan 
film yang semula digunakan berkembang menjadi digital. Fotografi digital 
merupakan bentuk dari perkembangan dalam dunia fotografi yang berjalan 
seiring dengan berkembangnya teknologi. 
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Fotografi digital adalah proses fotografi yang menggunakan media 
perekaman digital, berbeda dengan fotografi film (analog) yang menggunakan 
media film (berbahan pita seluloid) sebagai media penerima gambar.
30
 
Dalam fotografi digital, media film telah digantikan peranannya oleh 
sensor elektronik yang berfungsi sebagai media penerima gambar yang kemudia 
diolah untuk selanjutnya disimpan dalam data biner.
31
 Hal ini memangkas 
banyak alur pengolahan gambar sebelum dicetak menjadi gambar akhir, dan 
dapat memungkinkan setiap penggunanya untuk melihat dan menghapus foto 
langsung melalui kamera sehingga kesalahan bisa disadari lebih awal. 
Dalam dunia fotografi, kamera merupakan hal terpenting dalam 
memaksimalkan hasil foto anda. Untuk itu, berikut ini adalah beberapa jenis 
kamera: 
1. Kamera pin hole (lubang jarum) 
Kamera pin hole/lubang jarum adalah sebuah kamera yang terbuat 
dari kaleng/kardus/tempat yang cahayanya dengan sebuah lubang kecil 
(sebesar ujung jarum). 
2. Kamera TLR (twin lens reflect) 
Kamera TLR (twin lens reflect) adalah kamera penyempurnaan dari 
kamera poket. Jendela bidik diberikan lensa yang identik dengan lensa 
dibawahnya. Namun tetap ada kesalahan paralaks (kesalahan yang 
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disebabkan adanya penyimpangan ukuran yang pada awal perencanaan 
diabadikan. Hal ini disebabkan ukuran tersebut biasanya sangat kecil, 
bahkan mendekati nol).yang ditimbulkan sebab sudut dan posisi kedua 
lensa tidak sama. 
3. Kamera polaroid 
Kamera polaroid adalah model kamera yang dapat memproses foto 
sendiri didalam badan kamera setelah melakukan pemotretan. Kamera 
polaroid ini menggunakan film khusus yang dinamakan film polaroid.  
Menurut sejarahnya, kamera polaroid atau kamera gambar seketika 
jadiini dirancang untuk pertama kalinya oleh DR.Edwin Land dari 
perusahaan polaroid dan dipasarkan sejak tahun 1947.
32
 
4. Kamera medium format 
Kamera medium format adalah kamera yang biasanya 
menggunakan rollfilm. Besarnya format film pada kamera ini 
ditentukan oleh panjang foto yang direkam diatas kamera. 
5. Kamera poket  
Kamera poket adalah jenis kamera yang paling populer digunakan 
masyarakat umum. Lensa utama tidak bisa diganti umunya otomatis 
atau memerlukan sedikit penyetelan cahaya yang melewati lensa 
langsung membakar medium. Kelemahan film ini adalah gambar yang 
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ditangkap oleh mata akan berbeda dengan yang akan dihasilkan film 
tersebut, karna perbedaan sudut pandang jendela pembidik (viewfinder) 
dengan lensa. 
6. Kamera prosummer 
Kamera prosummer atau bridge camera atau kamera semi-pro, 
berawal dari solusi tengah – tengah antara kamera saku (kamera poket) 
dan kamera DSLR. Tidak jelas siapa yang pertama memperkenalkan 
istilah – istilah ini, bahkan kriteria sebuah kamera layak dianggap 
sebagai sebagai kamera prosummer juga sebetulnya tidak jelas bahkan 
cenderung bias. Saat awal mula kamera prosummer diperkenalkan, 
harga kamera DSLR saat itu cenderung sangat tinggi. 
7. Kamera single-lens reflex (SLR camera) 
Single-lens reflex camera atau dalam bahasa Indonesia kamera 
refleks lensa tunggal adalah kamera yang menggunakan jajaran lensa 
jalur tunggal untuk melewatkan berkas cahaya menuju kedua tempat, 
yaitu focal plane dan viewfinder, sehingga memungkinkan fotografer 
untuk dapat melihat objek melalui kamera yang sama persis seperti hasil 
fotonya. 
33
 
Hal ini berbeda dengan kamera non-SLR, dimana pandangan yang 
terlihat di viewfinder bisa jadi berbeda dengan apa yang ditangkap difilm, karena 
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kamera jenis ini menggunakan jajaran lensa ganda, satu lensa untuk melewatkan 
berkas cahaya ke viewfinder, dan jajaran lensa yang lainya untuk melewatkan 
berkas cahaya ke focal plane.
34
 
 
3. Nilai – Nilai Etis Fotografi 
Etis dan etika adalah satu kesatuan yang memilihi ari sama. Lalu apakah 
ada nilai nilai kode etis dalam dunia fotografi? tentu saja ada.Sekalipun bagi para 
fotografer di Indonesia, kode etik itu belum tertulis secaraformal, tapi baru 
dalam tahapan sekadar „sesuatu yang dipahami‟. Artinya,sampai hari ini kode 
etik tersebut masih sampai pada tataran „sekedarpegangan yang tidakmemiliki 
kekuatan mengikat. 
Tapi tidak demikian halnya dengan fotografer yang terlibat di dalam 
kerjajurnalistik. Para wartawan atau jurnalis foto dalam melaksanakan 
kerjaprofesinya sebagai wartawan telah terikat dengan suatu kode etik 
jurnalistik(kewartawanan) yang harus dipatuhi. Lain halnya denga fotografer 
model ataupun semacamnya, kode etik hanya semacam menghormati client dan 
foto yang di hasilkan. 
Disebutkan bahwa foto adalah suatu pesan yang dibentuk oleh sumber 
emisi, seluruh tranmisi, dan titik resepsi. Struktur sebuah foto bukanlah sebuah 
struktur yang terisolasi, karena selalu berada dalam komunikasi dalam struktur 
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lain, yakni teks tertulis, judul, keterangan, artikel, yang selalu mengiringi foto.
35
 
Dengan demikian pesan keseluruhanya dibentuk olehko-operasi dua strukter 
yang berbeda. 
Apakah pesan fotografi? Apa yang ditransmisikan fotografi? Secara 
definitif adalah realitas harfiahnya: apa yang difoto itu sendiri. Namun dari 
obyek menuju citra terjadi suatu reduksi dalam proposi, perspektif, warna yang 
sekaligus merupakan transformasi dalam pengertianya yang matematis.  
Untuk bergerak dari realitas menjadi foto, tidak bisa lain harus dilakukan 
suatu pembelahan realitas menjadi unit – unit ini menjadi tanda – tanda, 
menjadikanya secara subtansial berbeda dengan obyek yang 
dikomunikasikan.Inilah status istimewa fotografi : sebuah pesan tanpa kode, 
pesan fotografi adalah suatu pesan berkesinambungan.
36
 
Konsep pesan sebenarnya merupakan konseptual atau apa yang berada 
ditengah anda. Sebuah foto merupakan tanda yang didalamnya mengandung 
imaji dan konsep. Imaji sendiri adalah subjek atau elemen – elemen didalam foto 
yang membentuk kesatuan konseptual atau pengertian. Dengan kata lain, foto 
yang cantik dan bagus adalah foto yang didalamnya elemen – elemen di 
dalamnya membentuk suatu kesatuan pesan.
37
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Pesan dapat terdiri dari tiga bagian, yaitu pernyataan, kesan, dan 
ungkapan psikologis. Misalkan, apabila anda memotret suasana suatu 
pegunungan, dapat saja berisi pernyataan “ini gunung”, atau suatu kesan 
“keindahan digunung”, bahkan mungkin ungkapan psikologis “bersahabat 
dengan gunung”.38 
 
C. Hijab Islami 
1. Pengertian hijab Islami 
Hijab berasal dari arab yaitu hajabanartinya sama dengan tabir atau 
dinding/penutup. Penegertian yang dimaksud dari hijab disni adalah tirai penutup 
atau sesuatu yang memisahkan/membatasi baik berupa tembok, bilik, korden, 
kain, dan lain – lain.39 
Jibab sendiri berasal dari bahasa arab yang jamaknya jalaabiib yang 
artinya pakaian yang lapang/luas. Pengertianya adalah pakaian yang lapang dan 
dapat menutup aurat wanita, kecuali muka dan kedua telapak tangan sampai 
pergelangan tangan saja yang di tampakkan.
40
 
Hijab atau jilbab sendiri di Indonesia identik dengan kerudung. kerudung 
adalah bahasa Indonesia yang bahasa Arabnya khimaar jamaknya khumur yang 
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berarti tutup/tudung yang menutup kepala, leher, sampai dada wanita.
41
 Litsaam 
mirip khimar, tetapi hanya mata yang tampak. 
Di beberapa negara yang menggunakan bahasa Arab juga di negara – 
negara Barat, hijab lebih sering merujuk pada kerudung yang di gunakan oleh 
wanita muslim.
42
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa hijab adalah penutup, untuk menutupi hal 
yang membatasi. Namun kebanyakan masyarakat Indonesia menyebut hijab 
sama seperti jilbab maupun kerudung yang memiliki pengertian sama, untuk 
menutupi bagian yang dibatasi seperti aurat wanita, terkecuali muka dan telapak 
tangan sampai pergelangan tangan. Hijab sendiri dikatakan baik atau tidak dapat 
dilihat dari bagaimana seorang wanita tersebut memakainya. 
Banyak wanita memakai hijab besar dan longgar, dan hampir menutupi 
seluruh tubuhnya, ada pula yang hanya sedikit menutupi bagisan pundaknya, ada 
juga yang hanya menutupi sebagian pundaknya. 
 
2. Hukum MemakaiHijabMenurut Pandangan Islam 
Hukum memakai jilbab atau mengenakan kerudung itu hukumnya wajib, 
sebagai suatu keharusan yang pasti atau mutlak bagi wanita dewasa yang 
mukminat atau muslim.
43
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Sedangkan memakai hijab atau tabir itu hukumnya sunat bagi wanita 
mukminat, adapun purbah maupun cadar serta sarung tangan, syariat Islam tidak 
mewajibkan hal itu, Islam hanya mewajibkan pemakaian jilbab atau kerudung 
saja.
44
 
Menurut pendapat lain, jilbab is cover fot your (penutup untukmu) aurat 
jilbab itu untuk menutup aurat dan menutup aurat itu adalah wajib.
45
 Jadi 
menurut ia tidak wajib seorang wanita memakai jibab, karena yang wajib adalah 
menutup aurat. 
Aurat adalah bagian tubuh yang haram dilihat, karena itulah harus ditutup, 
dan menutup aurat itu enggak harus dengan jilbab, karena jilbab atau kerudung 
adalah produk budaya, sama dengan tudung di Malaysia.
46
 Pakaian juga dapat 
menutupi aurat kita. Pakaian yang diperbolehkan adalah pakaian yang tidak 
terlihat tipis atau transparan, pakaian harus tebal dan tidak menampakkan bentuk 
tubuh dari sang pemakainya. 
Jika penulis menyimpulkan tentang hukum berhijab atau berjilbab adalah 
tetap wajib, sama dengan menutup aurat. Karena jika menutupi aurat hanya 
dengan kain tapi masih memperlihatkan bentuk tubuh juga tidak diperbolehkan 
dalam islam. Menggunakan gamis atau sebagainya yang tidak membentuk tubuh. 
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Dan memakai hijab besar dan longgar adalah termasuk dalah menggunakan hijab 
yang baik dan benar. 
 
3. Syarat dan Karakteristik Hijab Islami 
Bagi perempuan muslim, pakaian (hijab/jilbab) adalah penutup aurat, 
bukan sekedar perhiasan. Sebaliknya pola pikir masyarakat barat menganggap 
pakaian hanyalah perhiasan.
47
 Jadi, tidak mengherankan kalau mereka sama 
sekali tidak berkeberatan untuk membuka dan memamerkan tiap bagian 
tubuhnya. Jangan pernah berhenti belajar mengenai bagaimana cara memakai 
hijab/jilbab yang benar menrut tata cara muslim atau kita kenal dengan istilah 
hijab syar‟i.  
Berikuti ini adalah syarat – syarat berhijab bagi muslimah: 
1. Menutup seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan. 
2. Tebal tidak tembus pandang sehingga tidak menampakan apa yang ada 
dibalik pakaian tersebut. 
3. Lebar dan longgar tidak ketat sehingga tidak menampakan bentuk 
tubuh. 
4. Tidak menyerupai pakaian laki – laki dan pakaian wanita – wanita 
kafir.
48
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5. Busana yang bukan untuk perhiasan kecantikan, atau tidak berbentuk 
pakaian aneh menarik perhatian dan tidak berparfum (wangi – 
wangian). 
6. Busana yang tidak menampakan betisnya/kakinya, atau celana panjang 
yang membentuk kakinya, dan kedua telapak kakinya pun harus 
ditutup. 
7. Tidak menampakan rambutnya walau sedikit dan tidak pula 
lehernya.
49
 
Memakai itu adalah bentuk ketaatan kita kepada Allah. Menutup aurat 
adalah sebuah kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap muslimah.
50
 Hal 
ini sudah bukan masalah yang perlu diperdebatkan, karena sudah merupakan 
kesepakatan ulama dan umat Islam sepanjang zaman. 
Dalam sebuah karakteristik berhijab ternyata dibeberapa negara memliki 
karakter dan ciri khas tersendiri. Berikut beberapa style hijab dibeberapa negara: 
1. Malaysia – negara jiran ini memliki ciri khas perempuan timur pada 
umumnya. Kebanyakan mereka menggunakan jilbab klasik untuk 
menyelaraskan dengan baju longgar sebagai outfit. 
2. Aljazair –negara yang terletak di pesisir laut tengah, Afrika utara, 
memliki style hijab yang berbeda dari Malaysia. Perempuan Aljazair 
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lebih menyukai style hijab yang lebih simpel. Mereka hanya 
menggunakan scarf panjang atau pashmina untuk dililitkan 
sedemikian rupa hingga dapat menutupi rambut hingga leher. 
Terkadang mereka juga memadukan style hijab ini dengan gamis. 
3. Mesir – perempuan mesir memliki style hijab yang hampir sama 
dengan Aljazair, perempuan Mesir lebih mengenakan gamis hitam 
yang ditambahkan dengan manik – manik, tetapi ada juga yang lebih 
memilih casual. Untuk casual ini, perempuan Mesir biasanya 
melengkapinya dengan style hijab bertumpuk, dan terkadang mereka 
mengenakan lebih dari satu jenis hijab. 
4. Turki – style hijab untuk perempuam Turki lebih simpel dan 
membuat penampilan lebih terlihat sederhana. Wanita Turki lebih 
suka mengenakan hijab scarf halus dan mengilap. Mereka juga 
biasanya memilih style hijab turban yang didukung dengan busana 
muslim gaya mantel atau coat dan dipadukan dengan rok. 
5. Kuwait – perempuan Kuwait lebih tertarik dengan style hijab yang 
sederhana dan simpel. Mereka hanya mengenakan ciput dan hijab 
sifon. 
51
 
6. Indonesia -  perempuan Indonesia memeliki style hijab menyerupai 
style hijab Malaysia. Namun ada pula perempuan Indonesia dengan 
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hijab dari negara lainya. Jadi, style hijab perempuan Indonesia 
adalah gabungan dari semua negara di atas. 
Berhijab sesuai syari‟at dan berakhlak baik adalah suatu kesempurnaan 
bagi seorang muslimah. Hijab yang menjadi nilai bagi seorang muslimah sebagai 
lambang penghormatan kepada dirinya sendiri. Mereka memilih berhijab, berarti 
mereka taat akan perintah Allah dan Rosul-nya dan menginginkan keridhaan 
Allah. 
 
4. Perkembangan Model Hijab Islami 
Akhir – akhir ini hijab sedang menjadi trend, gempuranya sangan terasa di 
Indonesia. Jika kita lihat ada begitu banyak bentuk dan model hijab, toko – toko 
yang menjual hijab, dan tutorial menggunakan hijab pun bisa kita temukan di 
berbagai blog.
52
 Sebenarnya disatu sisi ini terlihat baik, hanya saja sangan 
sampai fenomena ini hanya menjadi trend sesaat. Sekarang tidak sulit 
menemukan komunitas hijabers di Indonesia, salah satunya di kota Bandar 
Lampung ini yang terdapat komunitas Putri Hijab Lampung. 
Sedangkan perkembangan model hijab di Lampung ini, bisa dikatakan 
baru – baru ini adanya model hijab. Keberadaan komunitas Putri Hijab Lampung 
yang mulai menyebarkan perkembangan model hijab khususnya di kota Bandar 
Lampung ini. Namun sebelum adanya komunitas Putri Hijab Lampung, di 
Lampung terbntuk adanya komunitas Mulei Hijab Lampung. Namun komunitas 
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yang lebih bergerak ke modeling adalah komunitas Putri Hijab Lampung. Dan 
hingga saat ini masyarakat lebih mengenal Putri Hijab Lampung ketimbang 
Mulei Hijab Lampung yang lebih dulu ada di kota Bandar Lampung. 
Di tahun 80an pakaian muslimah belum dikenal dengan nama hijab, 
namun lebih dikenal dengan nama kerudung atau pun jilbab. Dulu orang yang 
mengenakan jilbab dianggap terlalu fanatik sehingga berkesan negatif. Bahkan 
dahulu larangan mengenakan jilbab di sekolah umum sangatlah ketat hingga 
akhirnya banyak warga Islam yang tidak terbiasa mengenakan jilbab.  
Dengan adanya larangan tersebut tentulah membuat citra jilbab di 
kalangan masyarakat menjadi buruk. Lagipula dengan respon masyarakat yang 
demikian, maka dari itu jilbab tidak pernah masuk dalam hitungan dunia fashion 
dan menjadi pakaian yang terlihat kuno. 
Namun kemudian, akhirnya sejarah dan perkembangan hijab di Indonesia 
mulai menampakkan hal yang positif. Jilbab yang tadinya berkesan negatif 
perlahan namun pasti mulai banyak diterima oleh masyarakat luas. Sehingga 
akhirnya wanita yang mengenakan jilbab mulai diterima dengan baik.  
Memasuki tahun 2000an sejarah dan perkembangan hijab di Indonesia 
semakin pesat lagi. Trend hijab mulai dikenal sehingga hijab mulai masuk ke 
dalam hitungan fashion. Indonesia memang merupakan salah satu pelopor trend 
hijab pada saat itu. Hingga kini akhirnya hijab menjadi begitu populer berkat 
usaha para desainer muslim yang merancang desain pakaian muslim yang begitu 
fashionable dan jauh dari kesan kuno. Untuk seterusnya satu persatu mulai 
46 
 
 
 
bermunculan hijab – hijab yang populer di kalangan wanita dan bahkan muncul 
komunitas hijabbers yaitu komunitas wanita yang mengenakan hijab yang di 
zaman sekarang ini menjadi suatu komunitas yang sangat berkelas. 
